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Negara Repubhl. Indonesia adalah Negara yang bcrdasarktll1 atas hukmn 

(rechstaat) dan beridiolog1 pancas1la yang menun1ul.an s 1l..ap anll 1erhrulat1 

kejahman d1mana d1dalamnyo tergambar suaru l.etemuan bag1 \\atga 'legara umul. 

dapat bt>rbuat dan bertllld:U.: sebagai manusia ) ang berbud1 luhur, bertUlgl.ah lnku 

baik. t.aat kepada a1aran ag:un11. p:uuh l..epada buk-um. dan be�1l.np :;d1l terhad:ip 

sesama manus1a Tetap1 d:llarn kenyataann)a dnengah masyarakat sel.arang 1m 

banyak yang men1ad1 pen1nhnt dengan segala bentuk dan cara untuk melal-ul.an 

kejahatan, terutmno hJrhndnp tubuh dnn .1iwa. seperll pembunulmn, penA;nl1la) aan. 

perkosaan dan sehagamva Penuhs dalarn ha! 1m mencoba membcnJ...an 

pembahasan mengen:u tmdnl. p1dana perkosaan sebagai t..eJahntan kckcrasan 

seksual serta pembuktiann).i Jengan Ilmu Kedokteran Forens1k 

Perl..osaan merupnl.an l.e1ahatan yang serius dan bul.u pel3nggaran Hak 

Asasi Manusia (HA\1) mengmgat apa yang dllakukan pelal..11 1dah 

mengak1batkan munculnya berbagai persoalan buruk yang dihadnp1 olch korban 

Perkosaan sebagai kejahatnn J..ekerasan seksual ) ang cuk11p serius, karcna akib::t 

yang ditimbulkan udak hanya menimpa perempuan )ang men1ad1 korbann,,i. 

namun1uga mengak1batkan ketakutan pada masyarakat (fear of soc1et) J 

Dengan m1myadnn bahwa ak1b:11 keJahatan pcrl..osaan \ang m�mmp;: 

l..orban.. l..eluarg;i maupw1 anggota mas) araJ..at I.Jr any a selalu JnLuu oleh a<lan� a 

tuntutan keadilan dwi d1 lam p1hak adan)a kewa.i1ban aparat penc:gak hukum 
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untul.. mengungkap kasus te!'Sebut secara tuntas Dalam upaya pembul..uan hukum 

bohwa h!lah ter1ad1 tmdak pidana perkosaan. maka dalam ha! 1m 1lmu 1'.edokter:in 

Forensik sangat bcrperan dalam melakul.an pemcriksaan dan untul memperoleh 

penJelasan at311 pensU\\a yang le1Jad1 secara med1s 

Oalam hnl dellllktan lampak bahwa laporan pemeriksaan dnn keslli1an 

doJ..1er di sidang pcngadilan turul berperan dalam prost:s penegakan hukum Ol�h 

1..arena uu dol..1er sebagai pemben JOSa d1b1dang kedok1eran Forens1J,. dan semul� 

hnrus menyadan bahwa laporan has1l pemen J..saan dan kes1mpulan sen a 

keterangan yang bail.. dnn terarah aknn membantu proses penyid11-an. pers1danga11 

sena pemutusan pcrkara 

A. Pen�ertiao dim Pcnegasan Jud u I 

Sebngru mana d1ketahui bah\\a tuJuan dan Hukum Acara P1dam m1 adalah 

lLnluk mencapru don mendapatkan kebenaram a yang scsungguhnya.J lal 

mendap:ukan kebenaran tersebut menduduki tempa1 yang arna1 penung d1 

pers1dangan dimana hal.1m harus menehu apal-ah p�rbuatan yang d1lak11!.an nu 

telah tcrbuJ..ti dilakuk1u1 oleh terdakwn 

Adapun JUdul Sknp�• 1m adalah 

PERANAl'I ILMl; KEDOKTERAJ\ FOREN�IK OALAM PEMBLKTIA'\ 

TINDAK PIDANA PERKOSAAN SEBAGAI KEJAHAT,\;'I h.EKERASAI'\ 

SEKSUAL 

Untuk lebihJel:is maka d1ba\\ah 1m penuhs urrukan pengeninn Judul sl-np'1 

ini secara kata demi kata sebagai ben�ul 
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llmu Kedol..1eran Forensik scbag:u pcngg\lll33J1 pengeiahuan dan ke1eramp1la11 

d1 b1dang kedol..1eran unruk l..cpentmgan hukum don perad1lan 1 

Dnlam Pembuktian T indal Pid:uia sebagai setrnp perbuat:ln rnng bcrtentangan 

dengan ke1eo1u:in perundang-undangan. 2 

Perkosaan Sebagru Kejahatan Kekerasan Sel..sual PraJ..1ek hubungan .eskual 

yang d1lal..'1lkan dengan cara-cara kekerasan, diluar 1katan perka\\man yan� 

sah dan bet1en1angan dengan aJarlll'l agama; 

Dengan ndanya penegasan dan pengen1an .1udul diatas dapo1 d1pah:u111 

bahwa pembahasan sl..rips1 iru pada dasnmya mengetahu1 bag:umana penggunaan 

d1b1dang kedol..1eran sebagat ketenruan undang-undang un1ul. bul..11 dalam 

keJahatnn kel..erasan sel-sual 

B. Alnsan Pemilihun Judul 

Sehubungan dcngan keaslmn judul skrips1 in1. penulis telah molal..uJ,:i.n 

pengecekan pada kepustal..aan kcptd:inaan. sebmggn dapat dmyatal..an bahwa 1s1 

tuhsnn tru 1 1dak sama deng&n tuhsan yang lam SelanJucnya penul1� l.emud1ru1 

mengolah data-data lcrsebt1t dan bahan-bahan yang adn un1uk disaJ1ka11 secara 

s1s1ema11s dalarn pembnhasan sl.ripsi 1ru.Berda.:.3rl..an gambaran drui kondt>• 

hukum dan duma kodok"teran sebagaimMa diuraikan dmtas. mal..a penuhs m<>ras;1 

tertank dan ditantnng untuk membnhas lebih doJnm mengenai peranan 1lmu 

1 Amir Amir, Rangk•l•n Umu Kedokteron Forensik, Ron1atlloun. Mcd•n, 2005, hul. 10. 
2Ahtlul Wahid dan M. lrfnn, Perlindun11an Terhadap Korbnn Kckerasan S<!k>uul (Adi u�a>i 
at:" Hok AsaJi Perempuan), Rafik• Adllumu, 2002, bal. 2 
'Aroma Elmino Martha. Pcrempuan Kekeronn dan Hukum, Ult P��. Y()jOai.,,rto. ?003, 
bal 8 
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kedoJ..1eran IJiususnya daJam pembuktian nndal. p1dana perJ..osaan �ebaga1 

keJahatan kekerasan �el.sual 

C. Permasalahan 

Sebagaimana d1J..e1ahm bahwa tuJuan dllll hukum acara p1dann 11u adahh 

umuJ.. mencapru d:u1 mendapatkan kebenaran sesungguhn)a Hal mcndap:ul.an 

kebenaran 1ersebu1 menduduki tempat yang amal pentmg d1 per�1dangan <limana 

hakim harus menehu apal.ah perburuan yang d1lal.uJ..an 11u telah terbul.11 

dilakukan oleh 1erdal.'\\a Barulah sesu dah ttu dapat d1penan) nkan apal.ah 

perbuatan 1tu dan pelaJ..sanaannya ataupun pelakunya dapat dJJ..enakan l.e1�ntuan 

pidana 

Adapun )ang menJadi pcrmasalahan dalam pemballasan sJ..nps1 1ni adnlah 

l. Bagaimana proses pen) 1d1J..an dan pemenk.saan lmdaJ.. p1dana pcrJ..o�:ian b:uk 

oleh kepohs1an selaLu pen)1d1k maupun oleh kedoJ..1eran forensic 

2 Apa sajal.ah pernnan ilmu kedol.1eran forensic dalam upa"a men1,'Uni;J..ap dan 

membuk11kan !Indal. pidnna perkosaan 

3. Apa saja kesuhlan yang d1hadap1 dalam mengungkap dan membul.111.an tmdak 

pidana perl..osaan dan bagrumanaJ..ah cara atau upa1·a pcmccahmm) a 

D. Hipotesis 

HipotestS adalah merupaJ..an Jll\\ ab an sememarn dan sualu p.:nehnan. ma I.a 

harus d1uji keben:ln'.llln) n dengan Jalan penelman H1potes1s 11dal.. p.:rlu s.!lal:J 

merupakan ja11aban )MS d1anggap mullak b<!llar :itau harus d1benarl..an oleh 
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penuhsnya, wal:lupun selalu diharapkan 1erjad1 dem1l.1an Oleh sebab uu bias saJ:I 

le1Jad1 dalam pe mbahasannya nantl npa yang sudal1 d1h1po1e:saJ..an 1lu 1e m� am 

1erJndi tidak dem1k1an setelah diadnkan pench1u111-peneJj1ian. bahJ..:in mungkm 

sa1a yang 1emynta J..ebalikanm a Oleh sebab 11u h1po1esa tersebu1 dap:it 

Sebagal h1potesn terhadap masnlnh yang al.an d1J..emukakan penuhs dalam 

sknps1 int adalah Sebag:u bcrilu1 

Secara teorius, sebagai masukan un1uk pengl..ajian leb1h Jan1u1 ba!,� para 

leontis ) ang ingm memperdalrun pengetahuan mengen:u undak p1d:m� 

perkosaan dan pembuktiannya melalw ilmu kedokteran forens1k 

2. Sccara praktis, mcrupaJ..an bahnn penambah wu" asan penge1ahuan bag1 p1hai--

p1hak yang ingin mengetahm leb1h lanjul sejauh mana pelaJ..san:un prosedur 

pen) 1<tikan dan pemenksaan perl.ara kasus perkosaai1 

3 Untuk menge1ahu1 bnga1mana proses pen)�dikan dan pemeriksaan alat buln1 

)'nng Didapat dan olah TKP (Tempat KeJadian Perkara) dalrun mengungbp 

pelak-u tindak p1druU1 perkosaan 

[. Tujuan Penulis:in 

Adapun yang mtnJad1 tuJuan penulisan sknps1 lilJ1.1dalah sebaga1 benl..llt · 

Uniuk mcngetahm adanya ke1erkaitan antara hukum dan ilmu J..edol..tcran 

forensic yang d:ilam hal int d1lakukan oleh kedoJ..1.:ran forensic dan dokt�r 

spesiahs keb1dannn dan pen)nkn kandungnn (Obgyn) untuJ.. meml>:mlu 

'Abdul Muls, SH, \<LS, \letod" Penulbon Sknp<i don Mtlod< P<nehlJan Hu�um. fokuho' 
Huhm USU, Medan, 1990. hal J. 
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